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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa hal yang dapat 

disimpulkan, antara lain sebagai berikut:  

1. Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan dalm 

rumah tangga (kekerasan fisik) yang dilakukan suami terhadap istri 

diantaranya, faktor ekonomi atau penghasilan dari seorang suami, faktor 

minuman keras, dan faktor pendidikan. 

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah dan menaggulangi kekerasan 

dalam rumah tangga ( kekerasan fisik) yang dilakukan suami terhadap istri 

di antaranya, melakukan pnyeluhan hukum dan melakukan patroli pada 

warung-warung yang menjual minuman keras karena efek dari minuman 

keras terhadap suatu kejahatan sangatlah banyak, salah satunya berakibat 

pada kekerasan dalam rumah tangga ( kekerasan fisik) yang dilakukan 

suami terhadap istri. 
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B. Saran 

1. Pihak Kepolisian Resort Gorontalo dalam hal ini Unit Perlindungan 

Perempuan dan anak lebih sering lagi untuk melakukan penyuluhan 

hukum kepada masyarakat, dan lebih lagi agar masyarakat lebih tahu 

dengan adanya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

2. Pihak Kepolisian Resort Gorontalo agar kiranya lebih melakukan 

patroli ke warung-warung yang menjual minuman keras, karena miras 

merupakan salah satu penyebab terjadinya suatu kejahatan. 

3. Bagi masyarakat Gorontalo kiranya untuk tidak menjual minuman 

keras, karena minuman keras sangat berpengaruh pada tindak atau 

perbuatan seseorang. 

4. Bagi pemerintah agar kiranya dapat menyediakan lapangan pekerjaan 

bagi masyakat, agar masyakat dapat berpenghasilan yang cukup. 

5. Bagi yang telah berumah tangga agar kiranya jika ada masalah 

selesaikanlah dengan baik, musyawarakanlah jika ada suatu masalah 

yang menimpa anda. 
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